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ABSTRAK

Dibangunnya rumah susun 5 lantai di kabupaten Bantul, Yogyakarta ini
bertujuan untuk memberikan hunina layak bagi pada Aparatur Sipil Negara (ASN)
yang bekerja di Jogjakarta, terutama untuk mereka yang tidak memiliki hunian
tetap. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ASN dan efisiensi kerja
mereka, juga untuk mendukung kinerja para ASN agar dapat lebih fokus dalam
bekerja serta memberikan standar hunian vertikal yang berkualitas dan modern,

lengkap dengan fasilitas seperti mushola, lift, dll.

Perancangan struktur ini mengacu pada standar peraturan untuk
perancangan gedung yang berlaku di Indonesia (SNI). Ruang lingkup perencanaan
yang tertulis dalam laporan ini adalah meliputi perancangan struktur atap, struktur
atas, dan struktur bawah, yang terdiri dari sistem rangka atap baja, pelat lantai,
tangga, balok, kolom, fondasi, serta pile cap. Karena daerah Yogyakarta memiliki
aktifitas seismik yang cukup tinggi, maka desain struktur bangunan harus
memenuhi ketentuan dalam SNI 1726:2019 tentang tata cara perencanaan
ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung dan SNI 2847:2019 tentang
beton struktural.

Struktur bawah pada gedung ini direncanakan untuk menggunakan sistem
fondasi bored-pile. Sistem ini digunakan karena dianggap mampu memberikan
daya dukung yang memadai dan mengurangi risiko penurunan diferensial antar titik
pondasi. Dalam perencanaannya, aspek potensi kegagalan tanah dan kapasitas
dukung vertikal turut diperhitungkan untuk memastikan keamanan dan stabilitas

struktur bawah.

Selama proses perancangan, digunakan bantuan software ETABS untuk
memperoleh gaya-gaya dalam pada setiap elemen struktur, serta mengetahui
perilaku struktur terhadap beban hidup, beban mati, beban lateral, dan beban akibat
gempa. Selain itu, analisis kekuatan elemen struktur bawah dilakukan dengan
bantuan SAFE untuk elemen pile cap dan spColumn untuk analisis dan melihat

bagaimana interaksi antara beban aksial-momen pada kolom. Kajian geoteknik
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dilakukan berdasarkan data hasil uji tanah di lokasi proyek untuk menentukan daya
dukung tanah dan kedalaman pondasi yang aman, dengan mengacu pada ketentuan

dalam SNI 8460:2017 tentang perencanaan geoteknik.

Dari hasil perancangan didapatkan bahwa gedung ini memenuhi kriterai
keamanan sesuai dengan stanfard yang berlaku in Inonesia. Fondasi bored pile yang
digunakan mampu mendukun beban bangunan secara efektif, sedangkan struktur
atas memiliki kapasitas yang cukup terhadap kombinasi beban yang terjadi. Selain
itu, struktur atap baja yang dirancang juga dinyatakan aman terhadap beban-beban
yang bekerja. Secara keseluruhan, desain ini diharapkan dapat menghasilkan
bangunan rumah susun yang kuat, aman terhadap gempa, serta dapat memberikan
hunian yang nyaman dan dapat meningkatkan kesejahteraan para ASN yang tinggal

di rumah susun tersebut.

Proyek Pembangunan Rumah Susun 5 Lantai di Kabupaten Bantu, D.IY.
ini diharapkan dapat menjadi contoh penerapan aturan perancangan struktur untuk
mewujudkan struktur bangunan yang kokoh dan andal. Dengan perencanaan dan
analisis yang matang dan komprehensif, serta penerapan standar peraturan
perancangan yang berlaku di Indonesia, pembangunan gedung ini diharapkan dapat
dilaksanakan secara tepat dan menghasilkan struktur yang aman terhadap beban

gempa maupun beban kerja bangunan tersebut.

Kata Kunci: perancangan, struktur, fondasi, standar
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ABSTRACT

The construction of a five-story apartment building in Bantul Regency,
Yogyakarta, aims to provide decent housing for Civil Servants (ASN) working in
Yogyakarta, particularly for those who do not yet have permanent residences. This
development is intended to enhance the welfare and work efficiency of ASN, support
their performance by enabling them to focus more effectively on their duties, and
establish a standard of modern, high-quality vertical housing equipped with
facilities such as a prayer room, elevators, and other amenities.

The structural design of the building adheres to the applicable Indonesian
building design standards (SNI). The scope of planning covered in this report
includes the design of the roof structure, superstructure, and substructure,
consisting of the steel roof truss system, floor slabs, stairs, beams, columns,
foundations, and pile caps. Since the Yogyakarta region is characterized by
relatively high seismic activity, the structural design must comply with the
requirements of SNI 1726:2019 concerning earthquake-resistant building design
and SNI 2847:2019 concerning structural concrete.

The substructure of this building is planned to use a bored-pile foundation
system. This system is selected due to its ability to provide adequate bearing
capacity and reduce the risk of differential settlement between foundation points.
In the design process, potential soil failure and vertical load-bearing capacity were
evaluated to ensure the safety and stability of the substructure.

Throughout the design process, ETABS software was utilized to obtain
internal forces in each structural element and to analyze the building’s behavior
under live loads, dead loads, lateral loads, and seismic loads. In addition, the
strength analysis of lower structural elements was carried out using SAFE for pile
cap elements and spColumn for evaluating the axial-moment interaction of
columns and pile. The geotechnical study was conducted based on soil investigation
data from the project site to determine the soil bearing capacity and the required

safe foundation depth, referring to SNI 8460:2017 on geotechnical design.
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The design results indicate that the building meets the safety criteria in
accordance with the applicable Indonesian standards. The bored-pile foundations
are capable of effectively supporting the building loads, while the superstructure
possesses sufficient capacity to withstand the applied load combinations.
Furthermore, the steel roof structure is verified to be safe against the imposed
loads. Overall, this design is expected to produce a strong and earthquake-resistant
apartment building that provides comfortable housing and improves the well-being
of the ASN residents.

The construction of this five-story apartment building in Bantul Regency,
Yogyakarta, is expected to serve as an example of proper structural design
implementation in achieving a robust and vreliable building. Through
comprehensive planning and analysis, along with the application of Indonesian
structural design standards, the construction of this building is expected to be
carried out effectively and result in a structure that is safe against both seismic and

operational loads.

Keywords: design, structure, foundation, standards
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